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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of tax planning and deferred tax burden
on earnings management with audit quality as a moderating variable in
Consumer Non-Cylicals Sector Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The research period is the 2019-2023 period. The type of research
used in this study is quantitative with secondary data. The determination of the
sample of this study uses the purposive sampling method and based on the
existing criteria, 25 company data were obtained and analyzed using panel data
regression techniques with a fixed effect model to test the hypothesis. Hypothesis
testing in this study uses panel data regression using Eviews version 10. The
results of this study indicate that tax planning and deferred tax burden
simultaneously show that they have a joint effect on earnings management. The
results of this study indicate that partially tax planning has a positive effect on
earnings management, while deferred tax burden does not affect earnings
management, and audit quality is unable to moderate the relationship between tax
planning and earnings management and audit quality is unable to moderate the
relationship between deferred tax burden and earnings management.

Keywords: Tax Planning, Deferred Tax Expense, Earnings Management and
Audit Quality

1. PENDAHULUAN

Pesatnya pertumbuhan teknologi serta informasi pada era globalisasi
sekarang ini semakin cepat dengan pesatnya pertumbuhan zaman yang begitu
dibutuhkan oleh usaha-usaha (Supriadi, 2021). Selain itu, laporan keuangan yang
disusun harus mengacu pada standar akuntansi yang berlaku guna memastikan
bahwa informasi keuangan yang disajikan relevan dan dapat dipercaya (Windi
dkk., 2023). Laporan keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi yang
menghubungkan kepentingan berbagai pihak terkait dengan perusahaan, dengan
menyajikan informasi yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan kinerja
suatu entitas. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat dilihat dari
kinerja keuangannya yang bagus (Supriadi, 2023).
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Laba merupakan informasi yang tercantum dalam laporan keuangan
perusahaan, yang mencerminkan selisin antara pendapatan dan pengeluaran
selama periode tertentu. Praktik manajemen laba dapat dianalisis melalui
perspektif teori keagenan, yang berasumsi bahwa pemilik perusahaan dan
manajemen memiliki kepentingan serta tujuan individu yang dapat berbeda.
Dengan adanya keinginan untuk mengurangi beban pajak seminimal mungkin,
manajemen cenderung mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan
kewajiban pajak perusahaan. Strategi ini dikenal sebagai perencanaan pajak
(Handayani dkk., 2023). Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal,
yang menjadi dasar perhitungan pajak, sering kali menjadi penyebab utama
timbulnya beban pajak tangguhan ini (Dewi & Nuswantara, 2021).

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh para peneliti, seperti
yang dilakukan oleh (Rohman dkk., 2022) yang menemukan bahwa perencanaan
pajak dan beban pajak tangguhan secara simultan berpengaruh terhadap
manajemen laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Fitryani & Hartanti,
2022) menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian lain mengungkapkan
bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba,
sementara kualitas audit dapat mengurangi pengaruh positif tersebut. Di sisi lain,
beban pajak tangguhan terbukti berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
dan kualitas audit juga berperan dalam mengurangi pengaruh negatif antara beban
pajak tangguhan dan manajemen laba. (Ayem & Subekti, 2021).

Tujuan dari penelitian sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara simultan terhadap
manajemen laba. Untuk mengetahui perencanaan pajak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Untuk mengetahui beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap
manajemen laba. Untuk mengetahui kualitas audit memoderasi hubungan antara
perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Untuk mengetahui kualitas audit
memoderasi hubungan antara beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan pajak yakni suatu cara pengorganisasian dalam melaksanakan
wajib pajak badan ataupun pribadi dengan menggunakan segala macam cara yang
bisa dilakukan oleh perusahaan pada aspek loopholes atau disebut juga ketentuan
peraturan pajak, sehingga perusahaan bisa membayar pajak dengan harga yang
minimum (Indarsari & Winedar, 2020). Perencanaan berfungsi sebagai
mengestimasi jumlah pajak dimasa yang akan datang yang dibayar secara formal
maupun material, dan melakukan efisiensi pajak tidak semata-mata dengan
menghindari pajak, tetapi juga menghindari sanksi-sanksi batas kesalahan dan
kelalaian atas melaksanakan kewajiban pajak, dan fungsi pelaksanaan dilakukan
dengan melaksanakan hasil perencanaan pajak baik dari aspek formal maupun
material sebaik mungkin (Dewi dkk., 2023).

Beban pajak tangguhan merupakan konsekuensi pajak masa depan dari
perbedaan temporer antara peraturan akuntansi dan perpajakan. Perusahaan
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dengan beban pajak tangguhan yang besar mungkin menghadapi tantangan
dalam mengelola labanya secara efektif, karena beban tersebut dapat
mengurangi laba bersihnya (Silalahi & Ginting, 2022). Perusahaan harus secara
cermat memantau perubahan dalam nilai aset pajak tangguhan dan mencatat
beban pajak tangguhan yang sesuai untuk memastikan kepatuhan terhadap
standar akuntansi yang berlaku (Fahri, 2022).

Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk
mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan
(Rusdyanawati dkk., 2020).

Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor untuk mendeteksi
kesalahan material atau penyimpangan dalam pelaporan keuangan, yang dapat
berdampak pada keputusan investasi dan pengambilan keputusan oleh
pemangku kepentingan. Dengan adanya audit yang berkualitas, risiko praktik
manajemen laba dapat diminimalkan karena auditor memiliki keahlian dan
independensi yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan melaporkan potensi
manipulasi dalam laporan keuangan (Hadi & Tifani, 2020).

Menurut (Sugiyono, 2021) Kerangka berpikir merupakan hubungan antar
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.

H1

Perencanaan Pajak | H2

Manajemen Laba

H3

Beban Pajak Tangguhan |—

4 s

| Kualitas Audit |

Gambar Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian mengenai kajian teori dan perumusan masalah, kerangka

berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H1: Diduga Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan Berpengaruh Secara
Simultan terhadap manajemen laba.

H2: Diduga Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.

H3: Diduga Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba

H4: Diduga Kualitas audit memoderasi pengaruh perencanaan pajak terhadap
Manajemen Laba

H5: Diduga Kualitas audit memoderasi pengaruh beban pajak tangguhan terhadap
manajemen laba
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3. METODE PENELITIAN

Menurut (Sugiyono, 2021) penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian ilmiah mengenai fenomena dapat konkrit, obyektif, dapat diukur dan
sistematis. Menurut (Supriadi, 2025) Metode penelitian kuantitatif merupakan
salah satu jenis penelitian yang karakteristiknya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, kemudian
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisa data bersifat
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap
manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2021) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan
data. Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data-data sekunder,
dimana laporan keuangan tahunan diperoleh melalui website resmi BEI dan
Britama.com. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen
(Supriadi, 2022).

Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono, 2021) Variabel Independen atau variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Perencanaan Pajak (X1) dan Beban Pajak Tangguhan (X2). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba (Y). Variabel moderasi
pada penelitian ini adalah kualitas audit (Z).

Teknik Pengumpulan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2021) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan Kriteria
tertentu.

Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2021) Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
lain yang terkumpul. Metode analisis data merupakan suatu metode yang
digunakan untuk memproses variabel-variabel yang ada sehingga menghasilkan
suatu penelitian yang berguna dan memperoleh suatu kesimpulan. Metode analisis
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data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: uji statistik deskriptif, model
regresi data panel, penentuan model regresi data panel, uji asumsi Klasik, uji
analisis regresi data panel, dan uji hipotesis.

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHSAN

Analisis Data
Tabel Tabel Hasil Statistik Deskriptif

ML PP BPT KA
Mean -0.037704 0.767625 0.001917 0.705882
Median -0.024581 0.774210 0.001070 1.000000
Maximum 0.180883 0.839467 0.010690 1.000000
Minimum -0.230728 0.611075 4.61E-10 0.000000
Std. Dev. 0.077413 0.040375 0.002200 0457572
Skewness -0.493751 -1.380644 1.959629 -0.903696
Kurtosis 3.812133 6.125433 6.820844 1.816667
Jarque-Bera 8.105477 86.24053 148.5488 23.14027
Probability 0.017375 0.000000 0.000000 0.000009
Sum -4.486817 91.34736 0.228080 84.00000
Sum Sq. Dev. 0.707143 0.192355 0.000571 24.70588
Observations 119 119 119 119

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel, variabel Manajemen Laba (ML) memiliki nilai rata-rata
sebesar -0,037704, dengan nilai maksimum 0,180883 yang tercatat pada Charoen
Pokphand Indonesia Thk tahun 2019, dan nilai minimum -0,230728 yang tercatat
pada Sumber Alfaria Trijaya Thk tahun 2019. Standar deviasi untuk variabel ini
adalah 0,077413. Nilai rata-rata yang lebih kecil dibandingkan dengan standar
deviasi menunjukkan bahwa data pada variabel Manajemen Laba bersifat
bervariasi, namun secara keseluruhan memiliki representasi yang kurang baik.

Pada variabel Perencanaan Pajak (PP), diperoleh nilai rata-rata sebesar
0,767625, dengan nilai maksimum sebesar 0,839467 yang dicapai oleh Midi
Utama Indonesia Tbk pada tahun 2021, dan nilai minimum sebesar 0,611075 yang
dialami oleh Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 2020. Selain itu, nilai standar
deviasi tercatat sebesar 0,040375. Dengan nilai rata-rata yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai standar deviasi, dapat disimpulkan bahwa data pada
variabel ini  memiliki tingkat variasi yang rendah namun mampu
merepresentasikan kondisi secara keseluruhan dengan baik.

Pada variabel Beban Pajak Tangguhan (BPT), diperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,001917, dengan nilai maksimum sebesar 0,010690 yang dicapai oleh
Multi Bintang Indonesia Thk pada tahun 2020, serta nilai minimum sebesar
4,61E-10 yang ditemukan pada Indofood CBP Sukses Makmur Thk pada tahun
2021. Nilai standar deviasi tercatat sebesar 0,002200. Dengan nilai standar deviasi
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata, dapat disimpulkan bahwa
data pada variabel ini memiliki tingkat variasi yang tinggi, namun kurang mampu
merepresentasikan kondisi secara keseluruhan dengan baik.

Pada variabel Kualitas Audit (Z), diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,705882,
dengan nilai maksimum sebesar 1 yang dicapai oleh Dharma Satya Nusantara Thk
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pada tahun 2019, serta nilai minimum sebesar 0 yang dicatat oleh Campina Ice
Cream Industry Tbk pada tahun yang sama. Nilai standar deviasi tercatat sebesar
0,457572. Dengan nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan nilai standar
deviasi, dapat disimpulkan bahwa data pada variabel ini memiliki tingkat variasi
yang rendah namun mampu merepresentasikan kondisi secara keseluruhan dengan
baik.

Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2023
Observations 119

hlean 2.80e-18
Median -0.000669
Mlaxirnum 0.095554
hinirrium -0.098113

b Std. Dew 0.048457
i Skewness 0.104778

kurtosis 2.155437
1 Jargque-Bera 3.754453
-H Probability 0.153014
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Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024
Gambar Hasil Uji Normalitas
Pada tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-Bera (JB-
Test) sebesar 3,754453 dengan nilai probabilitas sebesar 0,153014 yang lebih
besar dari 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data
yang diobservasi terdistribusi secara normal.

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

ML PP BPT
ML 1.000000 -0.098890 -0.043942
PP -0.098890 1.000000 -0.113153
BPT -0.043942 -0.113153 1.000000

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel menunjukan hasil pengujian multikolinearitas tidak ada
korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih besar dari 0,8, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar tiap variabel
bebas.

Tabel Hasil Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 2.520450 Prob. F{3,136) 0.0606
Obs*R-squared T.373775 Prob. Chi-Square(3) 0.0609
Scaled explained S5 9.093260 Prob. Chi-Square(3) 0.02381

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel nilai prob. Chi-Square (3) sebesar 0,0609 lebih besar dari
0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heterokedastisitas
pada data penelitian.
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Tabel Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.169333 Mean dependent var 9. 10E-18
Adjusted R-squared 0.140244 S D. dependent var 0076913
S E. of regression 0.071316 Akaike info criterion -2.402270
Sum squared resid 0.579803 Schwarz criterion -2.285500
Log likelihood 147 9351 Hannan-Quinn criter. -2.354854
F-statistic 5.812070 Durbin-Watson stat 1.933771
Prob{F-statistic) 0.000271

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024
Berdasarkan tabel dapat diperhatikan bahwa hasil statistik Durbin-Watson
sebesar 1,933771 digunakan untuk mengukur apakah data yang digunakan
mengalami autokorelasi. Pengukuran ini dilakukan dengan membandingkan nilai
Durbin-Watson dengan tabel Durbin-Watson pada tingkat signifikansi 5%, dengan
derajat kebebasan k=2 dan jumlah observasi sebanyak 119.

Tabel Hasil Analisis Uji Data Panel

“Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.3257891 0.139954 -2.327346 0.0221
PP 0.365207 0.179780 2.031412 0.0451

BPT 4.040838 3.186112 1.268282 0.2079

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk yaitu: ML
=-0,325791a + 0,365207 PP + 4,040888 BPT + e. Interpretasi untuk persamaan
regresi tersebut yakni: Konstanta (o) sebesar -0,325791 memberikan penjelasan
bahwa jika diasumsikan nilai variabel independen 0, maka besarnya tingkat
Manajemen Laba sebesar -0,325791 satuan. Untuk variabel Perencanaan Pajak
(PP), diperoleh nilai koefisien sebesar 0,365207 dengan tanda positif yang artinya
jika setiap terjadinya peningkatan Perencanaan Pajak sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel lain bernilai nol, maka akan meningkatkan Manajemen Laba
sebesar 0,365207. Untuk variabel Beban Pajak Tangguhan (BPT), diperoleh nilai
koefisien sebesar 4,040888 dengan tanda positif yang artinya jika setiap terjadinya
peningkatan Beban Pajak Tangguhan perusahaan sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel lain bernilai nol, maka akan meningkatkan Manajemen Laba sebesar
4,040888.

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-s=quared 0600837 kMean dependent var -0.037704
Adjusted R-squared 0483030 = D. dependentwar 0077413
S E. of regressian 0.0553290 Akaike info criterion -2 782373
Surm squared resid 0.282265 Schwwarz criterion -2.1218186
Log likelihood 190 .YBB2 Hannan-Cwinn criter -2 4965324
F-=statistic 5.326243 Durbin-vWatzon stat 26872893
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data ©Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel nilai koefisien determinasi pada model regresi data panel
ditunjukkan oleh nilai Adjusted R-squared. Nilai Adjusted R-squared sebesar
0,488030 menunjukkan bahwa 48,80% dari variabilitas variabel dependen dapat
dijelaskan oleh model, sementara 51,20% sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam model penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa
secara bersama-sama, variabel Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan
hanya mampu menjelaskan 48,80% variabilitas variabel Manajemen Laba.
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Tabel Hasil Analisis Uji F

R-squared 0600337 Mean dependent wvar -0.037704
Adjusted R-squared 0438030 S D dependent war 0077413
= E. of regression 0055390 Alkailke info criterion -2TS2373
Sum sguared resid 0282265 Schwarz criterion -2 121816
Log likelinood 190 7662 Hannan-Quinn criter -2 495324
F- statistic 5326243 Durbin-vWatson stat 2672893
FProbi{F-statistic) 0000000

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel, hasil uji F dapat dilihat pada nilai Prob (F statistic).
Hasil uji F menunjukkan nilai 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Perencanaan Pajak dan Beban Pajak
Tangguhan berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba.

Tabel Hasil Uji t

wariable Coefricient Std. Ermror t-Statistic Prot
c -0.325791 0.139951 -2.327846 0.0221
PP 0.365207 0.179780 2.031412 0.0451
BFPT 4.040888 3186112 1.268282 0.2079

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c -0.035007 0.020975 -1.669024 0.0978
M1 -0.005319 0.032444 -0.163954 0.8701
M2 0.289564 3.324889 0.087090 0.9308

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan uji hipotesis variabel
dependen terhadap masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai probability Perencanaan Pajak
(PP) sebesar 0,0451 lebih kecil dari a 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
Perencanaan Pajak (PP) berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML).
Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai probability Beban Pajak
Tangguhan (BPT) sebesar 0,2079 lebih besar dari o 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Beban Pajak Tangguhan (BPT) tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba (ML). Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai
probability Kualitas Audit dengan Perencanaan Pajak (M1) sebesar 0,8701 lebih
besar dari a 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Kualitas Audit tidak mampu
memoderasi atau memperlemah hubungan antara Perencanaan Pajak (PP)
terhadap Manajemen Laba (ML). Hasil regresi menunjukkan bahwa kualitas audit
dapat diklasifikasikan sebagai homologizer moderator. Berdasarkan Hasil
Pengujian diatas diperoleh nilai probability Kualitas Audit dengan Beban Pajak
Tangguhan (M2) sebesar 0,9308 lebih besar dari a 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Kualitas Audit tidak mampu memoderasi atau memperlemah hubungan
antara Beban Pajak Tangguhan (BPT) terhadap Manajemen Laba (ML). Hasil
regresi menunjukkan bahwa kualitas audit dapat diklasifikasikan sebagai
homologizer moderator.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel uji pengaruh variabel secara simultan Perencanaan
Pajak dan Beban Pajak Tangguhan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Manajemen Laba. Hasil uji F menunjukkan Nilai Prob (F-statistic) memperoleh
nilai sig sebesar 0.000000 lebih kecil dari 0.05 (0.000000 < 0.05), hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima yang artinya Perencanaan Pajak dan Beban
Pajak Tangguhan berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba.
Berdasarkan hasil uji pengaruh variabel secara parsial, Perencanaan Pajak
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi variabel Perencanaan Pajak sebesar 0,0451 dengan koefisien
0,365207. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis H2 diterima, yang berarti
Perencanaan Pajak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
Manajemen Laba. Artinya, semakin baik kualitas Perencanaan Pajak yang
diterapkan oleh suatu perusahaan, semakin besar potensi terjadinya praktik
Manajemen Laba dalam perusahaan tersebut. Penelitian ini didukung oleh temuan
dari penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah dkk., 2023) yang menyatakan
bahwa Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba di suatu
perusahaan, namun, temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Jesika, 2022) yang menyatakan bahwa Perencanaan Pajak tidak
berpengaruh terhadap tindakan Manajemen Laba di suatu perusahaan.
Berdasarkan hasil uji pengaruh variabel secara parsial, Beban Pajak
Tangguhan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Manajemen
Laba. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Tangguhan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,2079 dan koefisien sebesar -4,040888. Hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis H3 ditolak, yang berarti Beban Pajak
Tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Dengan kata
lain, perubahan dalam nilai Beban Pajak Tangguhan yang dimiliki oleh
perusahaan tidak akan mempengaruhi terjadinya praktik Manajemen Laba dalam
perusahaan tersebut. Penelitian ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Novita dkk., 2023) yang menyatakan bahwa Beban Pajak Tangguhan tidak
berpengaruh terhadap Manajemen Laba di suatu perusahaan, namun tidak sejalan
dengan hasil penelitian (Putri dkk., 2024) yang menyatakan bahwa Beban Pajak
Tangguhan berpengaruh terhadap tindakan Manajemen Laba di suatu perusahaan.
Berdasarkan hasil tabel uji moderasi, diperoleh temuan bahwa Kualitas
Audit tidak dapat memoderasi hubungan antara Perencanaan Pajak dan
Manajemen Laba. Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa variabel Kualitas Audit
dengan Perencanaan Pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,8701 dan
koefisien sebesar -0,005319 yang bernilai negatif, yang mengindikasikan bahwa
Kualitas Audit tidak memiliki kemampuan untuk memoderasi hubungan antara
Perencanaan Pajak dan Manajemen Laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ayem & Subekti, 2021), yang menjelaskan bahwa
perencanaan pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba dan
kualitas audit memperlemah hubungan antara perencanaan pajak dengan
manajemen laba, namun tidak sejalan dengan penelitian (Prasetyo dkk., 2019)
yang menjelaskan bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh positif terhadap
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manajemen laba dan kualitas audit memperkuat hubungan antara perencanaan
pajak dengan manajemen laba.

Berdasarkan hasil tabel uji moderasi, Kualitas Audit tidak dapat
memoderasi hubungan antara Beban Pajak Tangguhan dan Manajemen Laba.
Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Kualitas
Audit dengan Beban Pajak Tangguhan adalah 0,9308, dengan koefisien sebesar
0,289564. Hal ini mengindikasikan bahwa Kualitas Audit tidak memiliki
pengaruh dalam memoderasi hubungan antara Beban Pajak Tangguhan dan
Manajemen Laba. Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Ayem
& Subekti, 2021), yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan memiliki
pengaruh negatif terhadap manajemen laba, serta kualitas audit dapat
memperlemah hubungan antara beban pajak tangguhan dan manajemen laba.
Namun, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Sitompul dan Afrizon
(Sitompul & Afrizon, 2021), yang menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan kualitas audit tidak dapat
memperlemah hubungan antara keduanya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa: Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan secara
simultan memiliki pengaruh terhadap Manajemen Laba. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan adanya perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak yang harus dibayar, maka potensi tindakan manajemen
laba yang dapat dilakukan menjadi semakin besar. Oleh karena itu, perencanaan
pajak dan beban pajak tangguhan berperan sebagai faktor-faktor yang mendorong
terjadinya praktik manajemen laba. Perencanaan Pajak memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap Manajemen Laba. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan cenderung melakukan praktik manajemen laba dengan cara
meminimalkan laba untuk menurunkan beban pajak, melalui perencanaan pajak,
penghindaran pajak, dan penghematan pajak yang sesuai dengan ketentuan
perpajakan yang berlaku. Beban Pajak Tangguhan tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap Manajemen Laba. Hal ini disebabkan oleh adanya
peraturan dalam akuntansi komersial dan akuntansi fiskal yang diatur oleh
perundang-undangan perpajakan, yang membatasi peluang bagi manajemen
perusahaan untuk mempengaruhi atau merekayasa besarnya beban pajak
tangguhan perusahaan. Kualitas Audit tidak memiliki kemampuan untuk
memoderasi hubungan antara Perencanaan Pajak dan Manajemen Laba. Kualitas
Audit yang dilakukan oleh auditor eksternal tidak dapat mempengaruhi
Perencanaan Pajak di suatu perusahaan, karena adanya faktor-faktor atau strategi
internal perusahaan dalam melaksanakan kebijakan pajak yang tidak dapat
mempengaruhi praktik Manajemen Laba. Kualitas Audit tidak memiliki
kemampuan untuk memoderasi hubungan antara Beban Pajak Tangguhan dan
Manajemen Laba. Besarnya Beban Pajak Tangguhan tidak dipengaruhi oleh
Kualitas Audit yang dilakukan oleh auditor independen, sehingga tidak dapat
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mempengaruhi hubungan antara Beban Pajak Tangguhan dan Manajemen Laba di
suatu perusahaan.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas, maka
dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: Bagi Sektor Consumer Non
Cyclicals agar dapat selalu menerbitkan laporan keuangan sesuai dengan ketentuan
dan waktu yang ditetapkan serta telah dilakukan pemeriksaan oleh auditor agar
meningkatkan kepercayaan para investor dan selalu memberikan kontribusi yang
maksimal agar dapat memaksimalkan perolehan Manajemen Laba. Bagi peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang Manajemen Laba dengan
menambahkan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi Manajemen Laba dan
bisa mengubah ke sektor-sektor perusahaan lainnya serta memperbaiki kekurangan
yang ada pada penelitian ini di penelitian berikutnya.
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